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RINGKASAN

Uji Potensi Ekstrak Daun Cempaka (Michelia champaca) Untuk Mengendalikan
Pertumbuhan Bakteri Patogen Streptococcus mutans Penyebab Penyakit Caries
Gigi: suatu pencelitian in vitro

Budtyone, Sulistivani, Suciana Purwantisari

Penggunaan ekstrak daun cempaka sebagai bahan bakterisida alami untuk
mengendatikan pertumbuhan bakteni patogen cukup potensila dilakukan karena ekstrak
daun cempaka tersebut mengandung senyawa aktif metabolit sekunder sesquiterpen
lakton yang diduga mempuonyai aktivitas antibakteri. Tujuan penelitian ini adalah:
Apakah eckstrak daun compaka dapat mengendalikan pertumbuhan  bakteri
Streptococeus mutans secara in vitro dan berapa besar konsentrasi yang efektif darni
ekstrak daun cempaka tersebut yang dapat menghambat atay mematikan pertumbuhan
bakieri Streptococcus mutans secara in vitro tersebut. Streptococcus mutans adalah
bakteri flora normal penghuni rongga mulut namun flora normal ini dapat bertukar sifat
menjadi patogen oportunis.

Metode penelitian berturut-turut meliputi ekstraksi senyawa bioaktif metabolit
sekunder dari daun cempal:a, perbanyakan bakteri uji dan uji daya hambat ekstrak daun
cempaka terhadap penghambatan pertumbuhan  bakteri wji. Ekstraksi senyawa bioaktif
daun cempaka (maserasi) menggunakan pelarut organik alkohol 70%. Perbanyakan
bakteri uji Strepfococcus mutans menggunakan medium NA {Nutrient Agar). Ekstrak
alkohol daun cempaka diujikan terhadap pertumbuhan bakteri Streprococcus muians
dengan metode sumur difusi. Rancangan percobaan menggunakan Rancangan Acak
Lengkap ( RAL) dengan enam perlakuan ( satu kontrol), lima ulangan dan dua sub
ulangan. Konsentrasi ekstrak yang diujikan 0%, 1%, 2%, 3%, 4% dan 5% (b/v}. Sebagai
kontrol digunakan akuades dan 0,1% tween —20.

Hasif penelitian yang diperoleh adalabh ekstrak daun cempaka dapat
menghambat pertumbuhan bakteri Strepfococcus mutans mulai konsentrasi 1,0 % (b/v
akuades). Semakin tinggi konsentrasi ekstrak daun cempaka yang diujikan,
penghambatan pertumbuhan semakin kuat. Jadi ekstrak daun cempaka dapat digunakan
sebagai alternatif bahan bakterisida alami khususnya bagi bahan baku obat-obatan

pengendali penyakit caries gigi.
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4. Semua pihak yang tidak bisa kami sebutkan satu per satu atas bantuan dan masukan
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I. PENDAHULUAN

Penggunzen chat-obatar sintztis selara i tefeh banvak menimbuikan magalah,
antara lam  bioakumulasi residu bahan kimia pada organisme bukan sasaran,
pencemaran lingkungan serta biaya produksi yang tinggi. Akibat negatif dari
pencemaran lingkungan di perairan, di tanah atau di tanaman dapat terbawa sampa
rantai makanan sehingga dapat meracuni konsumen, baik hewan maupun manusia itu
sendiri  (Samways, 1981). Kecenderungan global untuk lebih peduli terhadap
lingkungan telah menghasilkan program yang menuju Kepada industri pertanian yang
berkelanjutan, termasuk pengurangan penggunaan bakterisida sintetis yang digunakan
pada usahé produksi komoditas pertanian dan industri makanan di perdagangan
internasional { Anonymous, 1992).

Beberapa altematif yang sangat penting dari permasalahan di atas adalah
produksi bahan obat-obatan alamni seperti antibiotik atau bakterisida yang ramah
terhadap lingkungan namun juga efektif mengendalikan penyakit oleh bakteri tersebut.
Bakterisida ramah lingkungan tersebut dapat berupa bakterisida alami/ nabati yang
berasal dari ekstrak tanaman penghasil senyawa kimia metabolit sekunder (bioaktif)
yang berfungsi sebagai zat antibakteri. Pada penggunaanya sebagai bakterisida, produk
alam ekstrak tumbuhan tersebut tidak meninggalkan residu karena segera terdegradasi
secara alami serta berspektrum sempit (Untung, 1993).

Tumbuhan cempaka (Michelia champaca) yang termasuk dalam famili
Magnoliaceae dikenal sejak dahulu sebagai tumbuhan hias dan juga telah dimanfaatkan
sebagai bahan obat-obatan seperti obat terhadap penyakit radang tenggorokan, amandel
serta encok (Syamsuhidayat dan Hutapea, 1991). Peneliti terdahulu melaporkan bahwa
ekstrak daun cempaka mengandung senyawa sesquiterpen lakton yang mempunyai
aktivitas dalam menghambat bakteri (antibakteri), bakteri (antifungi), perkecambahan
biji serta berfungsi sebagai zat pengatur pertumbuhan. Purwantisari, 1995 melaporkan
bahwa ekstrak daun tumbuhan cempaka fraksi dikhloromethan dapat menghambat
pertumbuhan bakteri  Alternaria porri penyebab penyakit bercak kering tanaman
bawaitg merah mulai konsentrasi 1% (b/v) secara in vitro.

Caries adalah kerusakan gigi (gigi berlubang atau keropos) yang disebabkan

oleh mikroorganisine yang bersifat patogen nada rongga mulut vaitu bakten




Streptococens mutans. Gejala khasnya vaitu demineralisasi atau dekalsifikasi substansi
@l yasg dimulai pada permukoen gigi dan berkembang ke areb dalam Gejale awal
pada karies gig adalah pembentukan plaque pada permukaan email gmgi, kemudian
pembeatukan asam dalam jumlah besar dari makanan (karbohidrat) oleh bakteri
tersebut. Sebetulnya bakteri Streprococcus mutans adalah bakteri flora normal pengbuni
rongga mulut namun flora normal ini dapat bertukar sifat menjadi patogen opurtunis
(Sulistiayani 1991).

Kebiasaant memakai obat-obatan sintetis untuk membersihkan rongga mulut
dalam bentuk pasta gigi diduga menjadi penyebab negatif pada pertumbuhan flora
normal rongga mulut (terjadinya resistensi mikroorganisma), namun pada saat ini
memang diperiukan obat vang cepat, murah dan efektif menyembuhkan caries gigi
seiring dengan kemajuan kebudayaan masyarakat yang menghendaki pengobatan secara
cepat (Sulistiyani, 1991).

Bertolak dari permasalahan pencarian bahan pasta gigi atau obat kumur yang
aman terhadap organisma sasaran (mikroorganisme patogen) dan organisma bukan
sasaran (manusia), maka perlu diteliti terlebih dahulu efektifitas eksirak daun cempaka
terhadap pengendali pertumbuhan bakteri Streprococcus mutans secara in vitro, bila
dalam uji pendahuluan ini didapatkan hasil posistif, maka akan dilakukan rentetan uji
lanjutan dalam rangka menyediakan produk pasta gigi dan obat kumur dari bahan dasar

ekstrak daun cempaka tersebut.





